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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas dan diselesaikan melalui skripsi ini, maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) memudahkan dalam melakukan pengambilan keputusan suatu produk atau jasa berdasarkan kriteria dan alternatif yang disusun menjadi suatu hirarki.

2. Kuisioner yang dibagikan pada responden dapat membantu para pengambil keputusan dalam menentukkan nilai bobot pada masing masing variabel dan dilakukan secara obyektif.

3. Kriteria yang paling berpengaruh dalam pemilihan supplier tumbler pada PT. Ayadi Mugni Mandiri adalah kriteria kualitas dengan bobot 0.490 (49%). Prioritas kedua yang berpengaruh adalah kriteria harga dengan bobot 0.303 (30%). Prioritas ketiga adalah kriteria layanan dengan bobot 0.109 (11%). Prioritas urutan terakhir yaitu kriteria pengiriman dengan bobot 0.099 (10%).
4. Prioritas global (global priority) sub kriteria dalam pemilihan supplier secara berturut-turut dari priortas pertama sampai prioritas terakhir adalah sebagai berikut : sub kriteria kepantasan harga dengan kualitas yang ditawarkan dengan bobot 0.816 (82%), sub kriteria kemampuan mengirimkan barang sesuai tanggal yang disepakati dengan bobot 0.710 (71%), sub kriteria kesesuaian barang dengan spesifikasi yang ditetapkan dengan bobot 0.709 (71%), sub kriteria kecepatan menanggapi permintaan dan cepat tanggap dalam menyelesaikan keluhan pelanggan dengan bobot 0.638 (64%), sub kriteria kemudahan untuk dihubungi dan memberikan informasi dengan jelas dengan bobot 0.362 (36%), sub kriteria penyediaan barang tanpa cacat dengan bobot 0.291 (29%) ,sub krteria kesesuaian jumlah isi dalam pengiriman dengan bobot 0.290 (29%) dan sub kriteria Kemampuan memberikan potongan/diskon harga dalam jumlah tertentu dengan bobot 0.184 (18%).
5. Berdasarkan kriteria-kriteria dan sub kriteria dalam pemilihan supplier, secara keseluruhan supplier CV. Cemerlang Abadi dinilai sebagai supplier terbaik dengan nilai bobot 0.409 (41%) , Prioritas selanjutnya adalah supplier CV. Padma Jaya dengan nilai bobot 0.373 (37%), dan priorotas terakhir adalah supplier CV. Central Promotion dengan nilai bobot 0.218 (22%).
Hal ini menunjukan bahwa secara keseluruhan supplier tumbler terbaik bagi perusahaan untuk dijadikan sebagai rekanan/mitra jangka panjang adalah supplier CV. Cemerlang Abadi karena secara keseluruhan supplier ini memiliki nilai paling tinggi dibandingkan dengan dua supplier lain.
5.2. Saran
Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan diatas, penulis menyarankan kepada pihak perusahaan serta pihak terkait yaitu :
1. Perusahaan dalam memenuhi kebutuhan souvenir terutama souvenir tumbler sebaiknya memperhatikan bobot kriteria pemilihan supplier karena setiap kriteria mempunyai bobot yang berbeda. Dengan begitu perusahaan bisa mengkombinasikan kriteria-kriteia tersebut untuk mendapatkan supplier yang tepat sesuai kebutuhan perusahaan. Dengan memilih supplier yang tepat, perusahaan bisa menghemat waktu dan biaya serta mendapatkan kualitas, jenis serta jumlah yang tepat, dengan begitu target penyelesaian proyek tidak akan terganggu dan dapat terselesaikan secara tepat waktu dengan hasil atau kualitas yang bagus.
2. Bagi perusahaan di masa yang akan datang, jika terdapat kriteria ataupun sub kriteria baru yang relevan bagi perusahaan atau yang sesuai dengan kebijakan perusahaan maka perusahaan dapat mengganti kriteria dan sub kriteria yang digunakan saat ini. Selain untuk pemilihan supplier, perusahaan dapat menggunakan analisis AHP untuk memecahkan masalah-masalah multi kriteria yang lain sebagai alat pendukung keputusan.
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